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Abstrak 

Pelatihan ini bertujuan agar para Guru Bimbingan dan Konseling dapat 

menggunakan Teknologi Informasi untuk pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah. Pelatihan ini dilaksanakan pada acara seminar nasional dan workshop 

profesi bimbingan dan konseling dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang setiap 

sesi. Kegiatan ini merupakan pelatihan singkat yang dilaksanakan sebanyak satu 

kali pertemuan tatap muka. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu 

ceramah, tanya jawab, diskusi dan praktik yang pandu secara langsung oleh tim 

Pengabdian kepada Masayarakat (PkM). Hasil yang diperoleh adalah bahwa 

para guru sangat antusias, serius dan dapat mempraktikan secara lansung 

tentang penggunaan teknologi informasi untuk pelayanan bimbingan dan 

konseling. 

Kata Kunci: Teknologi, Informasi, Bimbingan dan Konseling. 

 

Abstract 

This training aims to let teachers guidance and Counselling can use information 

technology to the service of guidance and counselling in schools. This training is 

carried out at the national ceonverence and workshop the guidance and 

counseling professions with the number of participants by as much as 20 people. 

This activity is a short  training  carried  out  by  as  much  as  one  time  face-to-

face  meetings.  The method used in this activity is lecture, question and answer, 

discussion and practice that is guided directly by the Community Service team. 

The result is that the teachers are very enthusiastic, serious and can practice in 

directly on the use of information technology for the Ministry of guidance and 

counselin. 
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Pendahuluan 

Berbagai Perkembangan  dan 

kemajuan teknologi informasi di era 

milenial akan berdampak pada 

berbagai bidang (Fatmawati, 2010; 

Jamaluddin, 2012; Kholis, 2000) 

termasuk dalam bidang pendidikan 

(Triyono & Febriani, 2018). 

Kemajuan teknologi informasi akan 

bermanfaat positif (Nurillah & Muid, 

2014) untuk kemudahan dalam 

bidang pendidikan terutama sebagai 

salah satu sumber pengetahuan dan 

referensi bagi guru Bimbingan dan 

Konseling di sekolah (Supriatna & 

Budiman, 2009). Salah satu manfaat 

kemajuan teknologi informasi di 

bidang pendidikan yaitu telah 

memungkinkan terciptanya 

lingkungan belajar yang 

berhubungan dengan jaringan 

(Supriyanto & Muhsin, 2008) yang 

menempatkan Guru Bimbingan dan 

Konseling di tengah-tengah proses 

pemberian pelayanan. Adanya 

teknologi memungkinkan Guru 

Bimbingan dan Konseling akan 

mengakses berbagai aplikasi untuk 

memenuhi sumber pelayanan 

(Sumarwiyah & Zamroni, 2017; 

Triyanto, 2010). Dengan adanya 

teknologi informasi dan komunikasi 

dapat memudahkan Guru Bimbingan 

dan Konseling dalam memberikan 

pelayanan (Ifdil & Ardi, 2013; 

Kwartolo, 2010) dari mana saja, 

kapan saja, dan dimana saja. 

Di era globalisasi yang 

semakin meningkat ini, kita mau 

tidak mau harus mengikuti 

perkembangan teknologi informasi 

yang semakin berkembang pesat 

(Riwayadi, 2013). Disamping itu 

juga kita harus mememiliki sasaran 

yang hendak dicapai dari upaya 

pengembangan teknologi informasi. 

Pada era milenial ini seharusnya 

kebutuhan akses oleh Guru 

Bimbingan dan Konseling terhadap 

teknologi informasi sangat 

dibutuhkan (Setyoningsih, 2018; 

Sumarwiyah & Zamroni, 2017). 

Salah satu bentuknya penggunaan 

aplikasi yang mendukung untuk 

pelayanan bimbingan dan konseling 

serta sumber digital lainnya. 

Penggunaan teknologi informasi 

yang optimal menjadikan Guru 

Bimbingan dan Konseling lebih 

mudah dalam memberikan pelayanan 

bimbingan dan konseling kepada 

siswa di sekolah. Sejalan dengan 

proses pembelajaran yang 

dilakukkan pemerintah dalam 

kurikulum 2013 bahwasanya Guru 

Bimbingan dan Konseling harus aktif 

dalam berbagai bidang pelayanan 

menemukan bahan pembelajaran 

secara mendiri, bukan lagi guru yang 

memberikan materi. Namun Guru 

Bimbingan dan Konseling hanya 

sebagai fasilitator dalam proses 

pemberian layanan, oleh karena itu 

Guru Bimbingan dan Konseling 

harus mampu dan mau 

memanfaatkan tekonolgi informasi 

secara mandiri dan optimal dalam 

proses pemberian pelayanan kepada 

siswa. 

Namun kondisi penggunaan 

teknologi oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling saat ini masih belum 

berjalan optimal (Kamaluddin, 

2011)sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini terungkap bahwa 

masih banyaknya Guru Bimbingan 

dan Konseling yang memanfaatkan 

smart phonenya untuk kegiatan yang 

kurang mendukung dengan tugasnya. 

Kondisi inilah yang menjadikan 
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keprihatinan tim pengabdian untuk 

melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat. Permaslahan yang 

diangkat  oleh pengabdi adalah (1) 

apakah pengertian teknologi 

informasi dan komunikasi; (2) 

seberapa penting TI dalam proses 

pemberian pelayanan oleh Guru 

Bimbingan dan Konseling; (3) apa 

saja langkah-langkah yang 

diterapkan dalam mengembangkan 

TI serta penggunaannya; (4) apakah 

manfaat teknologi informasi untuk 

pelayanan bimbingan dan konseling; 

(5) apa saja permasalahan yang 

timbul akibat adanya teknologi 

informasi. Tujuan pengabdian 

kepada masyarakat ini yaitu: 1) Guru 

Bimbingan dan Konseling mendapat 

pemahaman dan pengetahuan tentang 

pentingnya penggunaan teknologi 

informasi dalam proses pemberian 

pelayanan, 2) Guru Bimbingan dan 

Konseling mampu dan mau 

memanfatkan teknologi informasi 

untuk pemberian pelayanan, 3) 

mengenalkan dan mempraktikan 

aplikasi teknologi informasi, situs 

yang bisa diakses digunakan oleh 

Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam pemberian pelayanan kepada 

siswa di sekolah. 

 

1. BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan pada 

hari Sabtu, 5 Mei 2018 di Seminar 

Nasional dan Workshop Profesi 

Bimbingan dan Konseling di STKIP 

PGRI Sumatera Barat. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini 

menggunakan metode ceramah, 

tanya  jawab, diskusi dan praktik 

(Anitah, 2014; Sugiyanto, 2009) 

dalam penggunaan Aplikasi 

Teknologi Informasi untuk 

pelayanan bimbingan dan konseling. 

Metode ceramah dilaksanakan pada 

awal kegiatan pengabdian yang mana 

pemateri menjelaskan bahan-bahan 

yang relevan dengan pelatihan 

berkaitan(Anitah, 2014; Sugiyanto, 

2009) dengan materi-materi yang 

perlu diketahui oleh peserta 

pengabdian. Metode tanya jawab 

dikalukan setelah pemateri 

memberikan ceramah (Pasaribu, 

2005)     kepada     Guru     

Bimbingan    dan 

Konseling, hal  ini  dilakukan oleh  

pemateri sehingga Guru Bimbingan 

dan Konseling yang masih ragu atau 

bingung dengan  materi disampaikan 

bisa bertanya secara langsung kepada 

pemateri. Sementara metode diskusi 

digunakan dalam rangka untuk 

memberikan kesempatan (Juniati, 

2017) kepada Guru Bimbingan dan 

Konseling untuk mengungkapkan 

pengalaman, pendapat, dan usaha 

yang selama ini sudah dilakukkan 

yang terkait dengan materi 

pengabdian, sehingga permasalahan 

yang dialami atau penjadi 

penghambat dapat terselesaikan atau 

terentaskan melalui pengabdian yang 

dilakukan. Selanjutnya metode 

praktik dilakukkan untuk 

memantapkan pemahaman dan 

penguasaan keterampilan (Ifdil et al., 

2017) Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam menggunakan 

teknologi informasi untuk pelayanan 

bimbingan dan konseling. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan 

sebanyak 1 (satu) kali tatap muka 

dengan rincian sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Waktu Pelaksanaan 

No Waktu Penyaji Kegiatan 
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1.13.00-14.45 Triyono, M.Pd  

Ceramah materi tentang pentingnya 

penggunaan teknologi bagi Guru 

Bimbingan dan Konseling 

2. 14.45-15.10  Triyono,M.Pd 

Tanya Jawab terkait dengan materi 

yang disampaikan. 

3. 15.10-15.45  Yasrial 

handra, M.Pd 

Diskusi mengungkapkan 

pengalaman, pendapat, dan usaha 

yang selama ini sudah dilakukkan 

yang terkait dengan materi 

pengabdian 

4. 15.45-17.30 Semua TIM PKM 

Praktik memantapkan pemahaman 

dan penguasaan keterampilan Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam 

menggunakan teknologi informasi 

untuk pelayanan bimbingan dan 

konseling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Berdasarkan hasil evaluasi 

kegiatan yang dilakukan dapat 

dikatan bahwa kegiatan pengabdian    ini  berhasil    dan berjalan dengan lancar. Hal ini didasarkan pada tingkat antusias Guru Bimbingan dan Konseling  peserta pengabdian  yang mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir kegiatan. Selanjutnya dilihat dari tingkat keseriusan dalam 

menerima materi yang 

disampaiakan,  partisipasi dalam 

proses tanya jawab, diskusi dan 

semangat peserta mengikuti praktik. 

Guru Bimbingan dan konseling 

sudah  bisa mempraktikan 

penggunaan teknologi informasi 

untuk pelayanan bimbingan  dan  

konseling. 

       Kemudian Guru Bimbingan dan 

Konseling peserta pengabdian 

meminta nomor hand phone 

pemateri  agar bisa berdikusi 

lebih lanjut di luar sesi pengabdian. 

Berdasarkan hasil tersebut kami 

yakin bahwa kegiatan ini merupakan 

sebuah trobosan yang bagus untuk 

meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, serta keterampilan para 

Guru Bimbingan  dan Konseling 

dalam penggunaan  teknologi 

informasi untuk proses pelayanan 

Bimbingan dan Konseling. 

       Perkembangan teknologi 

informasi yang semakin maju 

memberikan tantangan bagi Guru 

Bimbingan dan Konseling untuk ikut 

memanfaatkannya (Fidiyaningrum, 

2006). Penggunaan teknologi bagi 

Guru Bimbingan dan Konseling 

dimaksudkan untuk membantu Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam 

memberikan pelayanan bimbingan 

dan konseling kepada siswa secara 

optimal, baik itu dalam pemberian 

layanan secara tatap muka maupun 

secara mandiri. Dalam kurikulum 

2013 Guru Bimbingan dan 

Konseling benar-benar dituntut untuk 

aktif dan memiliki wawasan, 

pengetahuan,dan  keterampilan. 

       Karena hal tersebut sangat 

penting untuk membentuk karakter 

siswa di sekolah. Oleh karena itu 

sekolah juga harus menyediakan 

sarana dan prasarana teknologi 

informasi yang dibutuhkan 

(Sudarsana, 2018; Supriyanto & 

Muhsin, 2008) oleh Guru Bimbingan 

dan Konseling untuk memberikan 

pelayanan bimbingan dan konseling. 

Sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan Guru Bimbingan dan 

Konseling diantaranya: 1) Jaringan 

internet; 2) Anjungan informasi; 3) 

Labor teknologi informasi yang bisa 

diakses oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling setiap saat. 

       Akan tetapi kenyataan selama ini 

menunjukkan bahwa, sebagian besar 

Guru Bimbingan dan Konseling 

belum memanfaatkan teknologi 

informasi secara optimal (Anni, 

2012). Hal ini terungkap bahwa 
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masih banyaknya Guru Bimbingan 

dan Konseling yang menggunakan 

smart phone untuk kegiatan yang 

tidak berkaitan dengan pelayanan, 

pemahaman dan keterampilan yang 

kurang mengetahui tentang teknologi 

informasi. Kondisi ini bisa di atasi 

dan ditingkatkan dengan kerjasama 

yang baik antara perguruan tinggi 

dengan guru bimbingan dan 

konseling dalam rangka peningkatan 

keterampilan Guru Bimbingan dan 

Konseling dengan cara memberikan 

pelatihan dan penyuluhan kepada 

Guru Bimbingan dan Konseling 

tentang penggunaan teknologi 

informasi untuk pelayanan 

bimbingan dan konseling kepada 

siswa. 

       Setelah mengikuti kegiatan 

pengabdian tentang pelatihan  

mencari materi pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi informasi. 

Guru Bimbingan dan Konseling 

peserta pelatihan telah mendapatkan 

wawasan, pengetahuan, keterampilan 

penggunaan teknologi untuk 

pelayanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. Selanjutnya pemateri 

juga memberikan trobosan baru 

kepada Guru Bimbingan dan 

Konseling yang selama ini belum 

optimal memanfaatkan teknologi 

informasi. Harapan dari Guru 

Bimbingan dan Konseling dan guru 

agar kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan bisa dilakukan secara 

rutin. 

 

KESIMPULAN 

        Penggunakan teknologi 

informasi dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan bagi Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam 

proses pemberian pelayanan. 

Penggunaan media teknologi 

informasi bagi Guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan terobosan 

baru (Jawandi, Mardiyati, & 

Hardjajani, 2013) yang sebelumnya 

Guru Bimbingan dan Konseling 

hanya berpatokan pada tatap muka 

tetapi lebih dari itu guru Bimbingan 

dan Konseling bisa memanfatkan 

teknologi informasi dalam pemberian 

layanan yang lebih luas (Pranoto, 

Wibowo, & Atieka, 2017). Kondisi 

ini akan berjalan dengan baik jika 

ada kerjasama dari semua kalangan 

baik itu guru bimbingan dan 

konseling, kepala sekolah dan prktisi 

pendidikan lainnya. 

       Diharapkan kepada para Guru 

Bimbingan dan Konseling bisa 

meningkatkan dalam penggunaan 

dan pemanfaatan teknologi informasi 

untuk pelayanan Bimbingan dan 

Konseling. Selanjutnya saya ucapkan 

terimaksih kepada Guru Bimbingan 

dan Konseling, Guru, Kepla Sekolah, 

UP3M STKIP PGRI Sumatera Barat, 

TIM pelaksana Pengabdian, dan 

semua pihak yang sudah terlibat 

dalam pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat sehingga 

kegiatan ini berhasil. 

       Selanjutnya kepada jurnal 

penerbit yang sudah memberikan 

kesempatan untuk mempublikasikan 

hasil PKM yang sudah dilaksanakan. 
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